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BAB I 

PENDAHULUAN    

A. Latar Belakang Masalah  

Di dalam masyarakat yang paling terbelakang sampai yang paling maju, 

guru memegang peranan penting hampir tanpa terkecuali. Guru merupakan satu 

diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.
1
Sebagai pengajar 

atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap 

upaya pendidikan. Itulah sebab setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya 

dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari 

upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan betapa 

eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.   

“Pendidikan adalah suatu upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”.
2
  

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau 

pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa. 

Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi orang tersebut mejadi 

dewasa atau mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi dalam arti tersebut mejadi 
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dewasa atau mencapai tingkat hidup yang lebih tinggi dalam arti mental. Dengan 

demikian pendidikan berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan 

anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 

kedewasaan. 

Dalam perkembangan proses kedewasaan tersebut, tidak semua 

pendidikan dapat dilakukan oleh orang tua, dalan hal ilmu pengetahuan dan ilmu 

pengetahuan lainnya. Oleh karena itu orang tua mengirimkan anak-anaknya ke 

sekolah untuk belajar berbagai ilmu pengetahuan. Maka dari itu, guru sangat 

dibutuhkan dan sangat penting perannya. Guru adalah ”pendidik prefesional, 

karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 

sebagaian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang 

tua.”
3
Adapun dalam UUSPN No 20 Th 2003 Bab 1 Pasal 1 guru adalah ”pendidik 

prefesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, melatih, menilai, dan 

mengevuasi peserta didik pada pendidikan anak usia di jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
4
Dalam pendidikan guru mempunyai 

tugas ganda yaitu:  

“Sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. Sebagai abdi Negara guru 

dituntut melaksanakan tugas-tugasnya yang telah menjadi kebijakan 

pemerintah dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan sebagai abdi 

mayarakat guru dituntut berperan aktif mendidik masyarakat dari belenggu 

keterbelakangan menuju kehidupan kehidupan masyarakat yang 

gemilang”
5
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Bahwasanya setiap orang tua ingin membina anak agar menjadi orang 

yang baik, mempunyai kepribadian yang kuat, sikap mental yang sehat dan akhlak 

yang terpuji. Semau itu dapat diusahakan melalui pendidikan di rumah oleh orang 

tua maupun di sekolah oleh guru, karena setiap pengalaman yang dilalui oleh 

anak, baik melalui pengeliatan, pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya 

akan ikut membentuk kepribadiannya. Guru juga memegang peran penting dalam 

upaya mencapai pendidikan nasional yaitu :  

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kehidupan 

manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani,kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan ”.
6
 

Dalam hal ini, “guru bukan hanya sekedar tenaga pengajar, sekaligus juga 

sebagai pendidik. Karena itu dalam Islam, seseorang dapat menjadi guru bukan 

hanya karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi 

lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya. Dengan demikian, seorang guru 

bukan hanya mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula 

menbentuk watak/pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. 

Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, 

tetapi merupakan sumber ilmu dan moral yang akan membentuk seluruh pribadi 

anak didiknya menjadi manusia yang berkepribadian muslim”.
7
  

Kepribadian yang penulis maksud disini adalah suatu totalitas psikofisis 

yang meliputi sifat-sifat pribadi yang khas dan unik dari individu yang melekat 
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pada diri orang yang bersangkutan karena berhadapan dengan lingkungan.
8
 

Kepribadian bukan terjadi dengan serta merta, akan tetapi terbentuk melalui 

proses kehidupan yang panjang. Oleh karena itu banyak faktor yang ikut ambil 

bagian dalam pembentukan kepribadian manusia tersebut. Dengan demikian 

apakah kepribadian seseorang itu baik atau buruk, kuat atau lemah, beradab atau 

biadab,sepenuhnya ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengarui dalam 

perjalanan hidup seseorang tersebut. Dalam hal ini pendidikan sangat berperan 

penting dalam pembentukan kepribadian itu.  

Pembetukan kepribadian secara utuh hanya mungkin dibentuk melalui 

pengaruh lingkungan, khususnya pendidikan. Adapun sasaran yang dituju dalam 

pembentukan kepribadian yang memiliki akhlak mulia. Pendidikan akhlak dalam 

pembentukan kepribadian berfungsi sebagai pengisi nilai-nilai keislaman. Dengan 

adanya cermin dari nilai-nilai yang dimaksud dalam sikap dan perilaku seseorang 

maka tampillah kepribadiannya sebagai muslim. Suatu bentuk gambaran dari 

perilaku kepribadian orang muslim. Kepribadian muslim menurut Usman Najati 

memiliki 9 ciri bidang perilaku pokok yaitu sifat- sifat yang berkenaan dengan 

aqidah, ibadah, hubungan social, kekeluargaan, sifat moral, emosional maupun 

sensual, intelektual maupun kognitif kehidupan praktis maupun professional dan 

sifat- sifat fisik. Pemberiaan nilai-nilai tersebut dalam upaya membentuk 

kepribadian pada dasarnya merupakan cara untuk memberi tuntunan dalam 
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mengarahkan perubahan dari sikap manusia umumnya ke sikap-sikap yang 

dikehendaki oleh setiap  orang Islam.  

Melalui lembaga pendidikan, guru menjadi pusat perhatian anak didiknya. 

Oleh karena itu guru harus berakhlak dan mampu mencerminkan akhlak yang baik 

sesuai dengan ajaran Islam di depan anak didiknya sehingga lebih jelas 

pembentukan sikap/perilaku, pembinaan serta perilaku pada umunya terjadi 

melalui pengalaman sejak kecil, pendidikan atau pembinaan adalah orang tua 

kemudian guru, semua  pengalaman yang dilaluinya sejak kecil merupakan unsur 

penting dalam pribadinya sikap anak didik pertama kali dibentuk di rumah melalui 

pengalaman orang tua, kemudian disempurnakan atau diperbaiki oleh guru di 

sekolah.  

Dengan demikian, seorang guru agama mempunyai tugas yang sangat 

penting yaitu ikut serta dalam membentuk kepribadian anak disamping 

mengajarkan pengetahuan agama kepada anak, guru agama harus memperbaiki 

pribadi anak yang telah terlanjur rusak, karena pendidikan dalam keluarga. Guru 

agama harus membawa anak ke arah pembinaan pribadi sehat dan baik, setiap 

guru agama harus menyadari bahwa segala sesuatu pada dirinya akan merupakan 

unsur penbinaan bagi anak didiknya. Disamping pendidikan dan pengajaran yang 

dilaksanakan secara sengaja oleh guru agama oleh anak didik, juga yang sangat 

penting dan menentukan pula adalah kepribadaian, sikap dan cara hidup guru itu 

sendiri, bahkan cara berpakaian, cara bergaul, berbicara dan menghadapi setiap 
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masalah, yang secara langsung tidak hubungannnya dengan pengajaran, namun 

dalam pendidikan atau pembinaan pribadi si anak, hal-hal itu sangat berpengaruh.
9
  

Banyak usaha yang dilakukan guru dalam aplikasinya yaitu untuk 

melakukan pembinaan kepribadian kepada siswanya, upaya yang dilakukan oleh 

seorang guru yaitu dengan melakukan upaya atau tindakan yang bersifat atau yang 

bertujuan untuk mencegah timbulnya kenakalan, namun kenyataannya masih saja 

banyak keluhan pada setiap madrasah berkaitan dengan masalah kepribadian 

siswa, Hal ini terlihat dari sikap mereka yang masih memilih dan memilah kepada 

siapa mereka memberikan rasa hormat, bahkan kepada mereka yang dirasanya 

tidak pantas dihormati mereka bersikap acuh atau malah kurang ajar. Suatu yang  

memprihatinkan adalah adanya kenyataan bahwa beberapa anak didik mengaku 

kurang mengetahui bagaimana cara mereka berbakti pada orang tuanya yang telah 

meninggal atau hidup berjauhan dengan mereka. Tidak hanya itu beberapa anak 

didik juga mengaku kurang bisa mengatur waktu dengan baik, begitu pula dengan 

MTs Assyafi’iyah Gondang. Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di 

MTs Assyafi’iyah Gondang. 

Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena dianggap perlu untuk 

mengetahui bagaimana upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa. Bahwa 

siswa dalam madrasah tersebut rata-rata dari kalangan menengah ke bawah, jadi 

orang tua siswa kebanyakan sibuk dengan pekerjaannya bahkan ada yang menjadi 

TKI ke luar negeri sehingga anaknya dititipkan pada nenek ataupun kerabat 

terdekatnya, sehingga pembinaan itu dirasa kurang dan lokasi penelitian ini berada 
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dikawasan strategis yang letaknya di kawasan pertanian dan perdagangan 

sehingga menpunyai pengaruh-pengaruh dari luar masuk. 

Oleh karena itu guru mempunyai peranan penting dalam pembentukan 

kepribadian siswa. Berangkat dari uraian tersebut serta melihat kenyataan itu, 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Guru PAI 

Dalam Membentuk Kepribadian Siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang.     

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis 

merumuskan masalahnya sebagai berikut:  

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berkenaan dengan sifat- sifat aqidah dan ibadah di MTs Assyafi’iyah 

Gondang.? 

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berkenaan dengan sifat- sifat sosial dan kekeluargaan di MTs 

Assyafi’iyah Gondang.? 

3. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berkenaan dengan sifat- sifat intelektual maupun kognitif di MTs 

Assyafi’iyah Gondang.? 

4. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berkenaan dengan sifat- sifat fisik, kehidupan praktis maupun profesional 

di MTs Assyafi’iyah Gondang.? 
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5. Bagaimana upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa yang 

berkenaan dengan sifat- sifat moral emosional maupun sensual di MTs 

Assyafi’iyah Gondang.? 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, maka penulis merumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa 

yang berkenaan dengan sifat- sifat aqidah dan ibadah di MTs Assyafi’iyah 

Gondang.? 

2. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa 

yang berkenaan dengan sifat- sifat sosial dan kekeluargaan di MTs 

Assyafi’iyah Gondang.? 

3. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa 

yang berkenaan dengan sifat- sifat intelektual maupun kognitif di MTs 

Assyafi’iyah Gondang.? 

4. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa 

yang berkenaan dengan sifat- sifat fisik, kehidupan praktis maupun 

profesional di MTs Assyafi’iyah Gondang.? 

5. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa 

yang berkenaan dengan sifat- sifat moral emosional maupun sensual di 

MTs Assyafi’iyah Gondang.? 
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D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang   

terkait, utamanya bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sumbangan pikiran terhadap 

khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pendidikan Islam terutama 

yang berkaitan dengan upaya guru dalam membentuk kepribadian siswa. 

2. Kegunaan secara praktis 

a. Bagi Madrasah. 

Sebagai reverensi, evaluasi dan motivasi diri untuk meningktkan 

pembelajarannya ke depannya. Agar madrasah memiliki hal yang berbeda 

dari madrasah-madarasah atau sekolah-sekolah yang lain dan menjadi 

madrasah yang unggulan dalam mencetak siswa yang berakhlak mulia 

serta menjadi siswa yang mandiri belajar 

b. Bagi Siswa. 

Dapat menjadikan bahan pengembangan bagi siswa untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan sebagai tambahan 

sumber belajar untuk menambah wawasan. 

c. Bagi peneliti  

Hasil pembahasan skripsi ini dapat dijadikan sebagai penambahan 

wawasan pola fikir, sikap dan pengalaman sebagai bekal untuk menjadi 
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seorang pendidik dikemudian hari, serta sebagai salah satu pemenuhan 

tahap akhir dari persyaratan menyelesaikan studi program strata satu pada 

(Institut Agama Islam Negeri) IAIN Tulungagung.  

E. Penegasan Istilah  

Dalam upaya memperoleh gambaran yang jelas terhadap skripsi ini untuk 

menghindari adanya salah penginterpretasian, maka penulis memberikan 

penegasan judul yang nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

memahami skripsi ini, judul yang dimaksud adalah “Upaya Guru PAI Dalam 

Membentuk Kepribadian Siswa di MTs Assyafi’iyah Gondang ”.  

Kaitannya dengan judul tersebut, penulis akan memberikan uraian atau 

penjelasan sebagai berikut:     

1. Penegasan Konseptual  

a. Upaya adalah usaha-usaha mencapai suatu maksud.
10

  

Dalam skripsi ini istilah upaya dimaknai sebagai usaha yang dilakukan oleh guru 

dalam rangka membentuk kepribadian siswa 

b. Kepribadian adalah keseluruhan tingkah laku seseorang yang diintegrasikan, 

sebagaimana yang tampak pada orang lain. Kepribadian ini bukan hanya yang 

melekat pada diri seseorang, tetapi lebih merupakan hasil daripada suatu 
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pertumbuhan yang lama dalam suatu lingkungan kultural.
11

 Sedangkan muslim 

adalah sebutan bagi orang yang beragama islam. 

Dalam skripsi ini yang dimaksud kepribadian adalah kepribadian muslim 

menurut Usman Najati yang memiliki 9 ciri bidang perilaku pokok yaitu sifat- 

sifat yang berkenaan dengan aqidah, ibadah, hubungan social, kekeluargaan, sifat 

moral, emosional maupun sensual, intelektual maupun kognitif, kehidupan praktis 

maupun professional dan sifat- sifat fisik. 

2. Penegasan Operasional  

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam 

penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. Berdasarkan 

penegasan konseptual di atas maka secara operasional yang dimaksud dengan 

“Upaya guru PAI dalam membentuk kepribadian siswa” adalah segala usaha 

yang dilakukan oleh guru dalam membentuk kepribadian siswa. Yang dimaksud 

kepribadian disini adalah kepribadian muslim menurut Usman Najati yang 

memiliki 9 ciri bidang perilaku pokok yaitu sifat- sifat yang berkenaan dengan 

aqidah, ibadah, hubungan social, kekeluargaan, sifat moral, emosional maupun 

sensual, intelektual maupun kognitif, kehidupan praktis maupun professional dan 

sifat- sifat fisik. Oleh karena itu guru harus menanamkan dan membiasakan diri 

untuk berkepribadian baik. Kepribadian guru yang baik dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.   
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi 

menjadi 5 bab yaitu sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika 

pembahasan.   

Bab II Landasan Teori, meliputi pembahasan tentang guru, pembahasan 

tentang kepribadian, pembahasan tentang kepribadian muslim, aspek- aspek 

kepribadian muslim, ciri- ciri kepribadian muslim, faktor pembentukan 

kepribadian muslim, metode pembentukan kepribadian muslim dan proses 

pembentukan kepribadian muslim.   

Bab III Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis 

data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.  

Bab IV paparan hasil penelitian, pada bab ini membahas tentang deskripsi 

lokasi penelitian, paparan dan analisis data, temuan penelitian dan pembahasan 

hasil penelitian. 

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  Bagian akhir 

yaitu, komplemen terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran.    


